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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Asuhan Kebidanan 

Dalam pelaksanaan studi kasus ini, model asuhan kebidanan yang 

digunakan adalah menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor 369 

tahun 2007 yang kerangka pikirnya mengacu kepada manajemen asuhan 

kebidanan menurut Helen Varney, 1997. Pada studi kasus ini dilakukan 

langkah – langkah pengkajian, identifikasi diagnosa dan masalah, identifikais 

diagnosa dan masalah potensial, identifikasi kebutuhan segera, intervensi, 

implementasi dan evaluasi pada ibu nifas 2 jam post partum. Catatan 

perkembangan ibu didokumentasikan dalam bentuk SOAP. 
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3.2 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Kerangka Kerja 

Subyek Penelitian 

Ny. X dengan 2 jam post partum 

Pernyataan Persetujuan (Informed Consent) 

Pengumpulan Data 

Wawancara, Observasi, Kajian Dokumentasi 

Analisa Data 

Meliputi identifikasi diagnosa dan masalah, identifikasi diagnosa dan masalah potensial, 

identifikasi kebutuhan segera, didasarkan pada hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi 

Perencanaan (Intervensi) 

Merencanakan tindakan asuhan kebidanan nifas sesuai dengan kebutuhan 

ibu dan konsep manajemen kebidanan 

Penatalaksanaan (Implementasi) 

Sesuai dengan perencanaan yang telah disusun 

Evaluasi 

Dokumentasi 

KF 1 (2 – 8 jam 

setelah persalinan) 

Pendokumentasian 

menggunakan 

metodeVarney 

KF 2 (6 – 13 hari 

setelah persalinan) 

Pendokumentasian 

menggunakan 

metode SOAP 

KF 4 (42 hari 

setelah persalinan) 

Pendokumentasian 

menggunakan 

metode SOAP 

KF 3 (14 – 41 hari 

setelah persalinan) 

Pendokumentasian 

menggunakan 

metode SOAP 

Pembahasan 

Hasil 
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3.3 Subjek Penelitian Asuhan Kebidanan 

Dalam studi kasus ini subjek penelitian atau informan studi kasus adalah 

klien Ny.X dengan 2 jam post partum hingga 6 minggu post partum. 

 

3.4 Kriteria Subjek 

Syarat – syarat ibu nifas yang dapat digunakan dalam studi kasus ini adalah : 

a. Bersedia untuk dijadikan subjek dalam penelitian / studi kasus ini. 

b. Telah menandatangani lembar inform consent / persetujuan ibu nifas. 

c. Ibu nifas fisiologis 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah format pengkajian pada 

ibu nifas, lembar observasi, studi dokumentasi beberapa buku KIA, leaflet 

senam nifas, leaflet ASI Eksklusif, leaflet, alat pemeriksaan fisik seperti 

tensimeter, stetoskop, termometer dan kamera sebagai alat dokumentasi 

asuhan kebidanan. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 Wawancara 

Dalam studi kasus ini peneliti melakukan wawancara kepada Ny.X 

suami Tn.X, bidan dan keluarga untuk memperoleh data yang lebih 

mendalam dengan menggunakan format pengkajian. 
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3.6.2 Studi Dokumentasi 

Dalam studi kasus ini peneliti juga mengumpulkan data dengan 

catatan buku KIA dan catatan persalinan bidan. 

 

3.6.3 Observasi 

Pada studi kasus ini observasi dilakukan setiap kali kunjungan 

selesai sesuai dengan format pengkajian. Observasi yang dilakukan dengan 

pemeriksaan fisik. 

 

3.7 Tahap – tahap Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini dapat dilakukan dengan beberapa tahap 

pengumpulan data, yaitu : 

a.  Tahap Persiapan 

1) Menanyakan kepada bidan calon responden yang kooperatif. 

2) Menemui ibu nifas yang akan menjadi subjek dan memberikan 

penjelasan tentang maksud dan tujuan studi kasus. 

3) Menanyakan kesediaan calon subjek untuk menjadi subjek dalam studi 

kasus. 

4) Calon subjek yang bersedia dipersilahkan mengisi surat persetujuan 

untuk menjadi subjek (inform consent). 

b. Tahap Pelaksanaan  
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1) Penulis datang ke tempat bidan dan menjelaskan tujuan kunjungan dan 

pemeriksaan apa saja yang akan dilakukan penulis kepada Ny.X sesuai 

standar asuhan kebidanan nifas. 

2) Mengikuti perkembangan masa nifas ibu dengan mengikuti ibu nifas 

dan melakukan kunjungan rumah serta mencatat data perkembangan 

ibu sebanyak 4 kali kunjungan sesuai rencana kunjungan yang telah 

disusun. 

3) Setelah melakukan pengkajian secara menyeluruh, selanjutnya 

pendokumentasian atau pencatatan pelaksanaan asuhan kebidanan dna 

melakukan pengolahan data. 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian studi kasus ini adalah PMB Sri Sulami 

Kecamatan Kedung Kandang Kabupaten Malang serta di rumah Ny.X 

Kecamatan Kedungkandang Kabupaten Malang. Waktu penelitian pada bulan 

Februari – Maret 2019. 

 

3.9 Etika Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, tidak boleh bertentangan dengan 

etik agar hak responden dapat terlindungi. Penelitian boleh dilakukan dengan 

menekankan masalah etika meliputi : 

a. Lembar persetujuan menjadi subjek penelitian (inform consent) 
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Memberikan lembar persetujuan kepada Ny.X setelah mendapat 

penjelasan tentang maksud dan tujuan dari studi kasus. 

b. Tanpa Nama (anonimity) 

Menjaga kerahasiaan identitas Ny.X, peneliti mencantumkan nama 

responden pada lembar pengumpulan data tetapi pada pengolahan data 

cukup dengan inisial. 

c. Kerahasiaan (confidentiality) 

Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan oleh Ny.X dijamin oleh 

peneliti. Data tersebut hanya akan disajikan atau dilaporkan kepada yang  

berhubungan dengan penelitian serta tidak dipublikasikan. 


